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ABSTRACT: Stunting is one of the major challenges in child growth that requires preventive efforts through parental 
involvement in appropriate parenting practices. Interviews with Posyandu Flamboyan cadres in Rantau Makmur Village 
indicated the presence of children with growth problems who were at risk of stunting, as well as challenges in some parents’ 
acceptance of information related to child growth. This community service activity aimed to provide education on stunting 
prevention through parenting practices using a pocket book as an educational medium during Posyandu activities. The 
activity was conducted on 21 July 2026 at Posyandu Flamboyan, Rantau Makmur Village, Rantau Pulung District, East Kutai 
Regency, targeting parents of children under five and pregnant women. The educational session lasted approximately 10 
minutes and used a lecture method, followed by a question-and-answer session with prizes. Before the education session, 
participants completed an initial knowledge assessment consisting of 10 multiple-choice questions. A total of 13 participants 
completed the assessment, with scores ranging from 40 to 100 and an average score of 84.6. The results of the initial 
assessment were used to describe participants’ knowledge before receiving the education. The pocket book was distributed 
to participants as a supplementary educational medium, while the remaining copies were handed over to Posyandu cadres 
for use in future educational activities. The use of a pocket book in this activity served as a supporting medium for delivering 
information on parenting practices as part of stunting prevention efforts during Posyandu activities. 

KEYWORDS: Stunting; prevention; parenting practices; health education; pocket book. 

ABSTRAK: Stunting merupakan salah satu permasalahan pertumbuhan anak yang memerlukan upaya pencegahan 
melalui keterlibatan orang tua dalam penerapan pola asuh yang tepat. Hasil wawancara dengan kader Posyandu 
Flamboyan di Desa Rantau Makmur menunjukkan adanya anak dengan masalah pertumbuhan yang berisiko mengalami 
stunting, serta tantangan dalam penerimaan informasi terkait pertumbuhan anak oleh sebagian orang tua. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pencegahan stunting melalui pola 
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asuh menggunakan media buku saku pada kegiatan Posyandu. Kegiatan dilaksanakan pada 21 Juli 2026 di Posyandu 
Flamboyan, Desa Rantau Makmur, Kecamatan Rantau Pulung, Kabupaten Kutai Timur, dengan sasaran orang tua yang 
memiliki balita serta ibu hamil. Edukasi dilakukan selama kurang lebih 10 menit menggunakan metode ceramah, 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab berhadiah. Sebelum edukasi, peserta mengikuti evaluasi awal pengetahuan yang 
terdiri atas 10 soal pilihan ganda. Sebanyak 13 peserta mengikuti evaluasi awal dengan rentang nilai 40–100 dan rata-
rata 84,6. Hasil evaluasi awal digunakan untuk menggambarkan kondisi pengetahuan peserta sebelum memperoleh 
edukasi. Buku saku diberikan kepada peserta sebagai media pendamping edukasi, sedangkan buku saku yang tersisa 
diserahkan kepada kader Posyandu untuk dimanfaatkan pada kegiatan edukasi berikutnya. Penggunaan buku saku 
dalam kegiatan ini menjadi salah satu media pendukung dalam penyampaian informasi mengenai pola asuh sebagai 
bagian dari upaya pencegahan stunting pada kegiatan Posyandu. 

Kata Kunci: Stunting; pencegahan; pola asuh; edukasi; buku saku 

 

1.  PENDAHULUAN  

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan 
Penurunan Stunting, Pasal 1 ayat (1), stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan dan perkembangan 
pada anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau 
tinggi badan anak berada di bawah standar yang telah ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang kesehatan. Standar tersebut mengacu pada Standar Antropometri Anak yang ditetapkan 
melalui Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020, salah satunya menggunakan 
indeks panjang badan atau tinggi badan menurut umur (PB/U atau TB/U) untuk menilai status pertumbuhan anak. 
Berdasarkan indeks PB/U atau TB/U, anak dikategorikan pendek (stunted) apabila memiliki nilai Z-score antara -
3 SD sampai kurang dari -2 SD, sedangkan anak dengan nilai Z-score kurang dari -3 SD dikategorikan sangat 
pendek (severely stunted). 

Stunting pada anak perlu menjadi perhatian serius karena dapat berdampak pada pertumbuhan fisik dan 
perkembangan mental. Selain itu, stunting dapat memengaruhi kemampuan berbicara serta menurunkan daya 
tahan tubuh anak, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap infeksi virus maupun bakteri (Pebriandi et al., 
2023). Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting perlu dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor 
yang berperan dalam tumbuh kembang anak, salah satunya adalah pola pengasuhan dalam keluarga. Hasil 
tinjauan sistematis mengenai praktik pengasuhan dan pemberian makan di berbagai negara Asia menunjukkan 
bahwa aspek pengasuhan, termasuk waktu yang dicurahkan untuk merawat anak, keyakinan orang tua mengenai 
pengasuhan dan pemberian makan, serta penerapan responsive feeding, memiliki keterkaitan dengan 
pertumbuhan anak dan kejadian stunting (Munawar et al., 2024). 

Peran orang tua memiliki pengaruh penting dalam mendukung kesehatan, pemenuhan gizi, dan tumbuh 
kembang anak usia dini. Keterlibatan aktif orang tua dalam menyediakan makanan bergizi, membiasakan pola 
makan sehat, serta menciptakan lingkungan rumah yang bersih dan mendukung dapat membantu memenuhi 
kebutuhan dasar anak. Pengetahuan dan kesadaran orang tua mengenai kesehatan anak menjadi salah satu aspek 
yang mendukung penerapan pola asuh yang tepat (Khotimah et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan pengetahuan 
dan pemahaman orang tua mengenai praktik pengasuhan dapat menjadi salah satu bagian dari upaya promotif 
dan preventif dalam mendukung pertumbuhan anak. Edukasi kesehatan merupakan salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi tersebut, terutama apabila didukung oleh media yang mudah 
dipahami dan dapat digunakan kembali oleh peserta. 

Penggunaan media cetak seperti buku saku atau booklet dapat menjadi salah satu alternatif dalam 
penyampaian informasi kesehatan. Penelitian Dalimunthe et al. (2025) menunjukkan bahwa intervensi 
menggunakan booklet mengenai gizi, air bersih, dan sanitasi dapat digunakan untuk mendukung peningkatan 
literasi ibu dalam upaya pencegahan stunting. Penggunaan e-booklet juga telah diterapkan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat untuk memberikan edukasi pencegahan stunting kepada ibu yang memiliki balita. 
Media tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk membaca kembali informasi yang telah 
disampaikan selama kegiatan edukasi (Murtiningsih et al., 2024). Temuan tersebut mendukung penggunaan 
media buku saku sebagai media pendamping dalam kegiatan edukasi, tanpa mengesampingkan pentingnya 
penyampaian materi secara langsung. 

Kondisi tersebut menjadi salah satu pertimbangan dalam pelaksanaan program prioritas KKN Kolaborasi 
52 Universitas Mulawarman di Posyandu Flamboyan, Desa Rantau Makmur, Kecamatan Rantau Pulung, 
Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan hasil wawancara dengan kader Posyandu Flamboyan, terdapat sekitar 14–
16 anak dengan masalah pertumbuhan yang dinilai masih berisiko mengalami stunting, meskipun belum 
dikategorikan sebagai stunting. Kader juga menyampaikan adanya tantangan dalam penerimaan informasi 
mengenai kondisi pertumbuhan anak oleh sebagian orang tua. Informasi yang disampaikan kepada orang tua 
mengenai kondisi pertumbuhan anak tidak selalu diterima dengan baik, sehingga diperlukan pendekatan edukasi 
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yang dapat menyampaikan informasi secara komunikatif dan mudah dipahami. Kondisi tersebut menunjukkan 
adanya kebutuhan untuk memperkuat edukasi kepada orang tua sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif 
di tingkat Posyandu. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kelompok KKN Kolaborasi 52 Universitas Mulawarman memilih edukasi 
mengenai pola asuh sebagai salah satu program prioritas dalam upaya pencegahan stunting. Pemilihan pola asuh 
sebagai fokus kegiatan mempertimbangkan bahwa praktik pengasuhan merupakan aspek yang dapat diperkuat 
melalui peningkatan pengetahuan dan pemahaman orang tua. Sementara itu, perubahan terhadap faktor 
lingkungan dan kondisi sosial ekonomi masyarakat memerlukan intervensi yang lebih luas dan berada di luar 
ruang lingkup kegiatan KKN. Edukasi dilaksanakan pada kegiatan Posyandu Flamboyan dengan menggunakan 
buku saku sebagai media pendamping agar informasi mengenai pola asuh dalam pencegahan stunting dapat 
disampaikan secara ringkas dan dapat dipelajari kembali oleh peserta. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pencegahan stunting melalui pola asuh menggunakan media 
buku saku kepada orang tua yang memiliki balita dan ibu hamil di Posyandu Flamboyan, Desa Rantau Makmur. 

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sebagai salah satu program prioritas KKN 
Kolaborasi 52 Universitas Mulawarman di Posyandu Flamboyan, Desa Rantau Makmur, Kecamatan Rantau Pulung, 
Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur. Kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 21 Juli 2026 bersamaan dengan 
pelaksanaan kegiatan rutin Posyandu. Sasaran kegiatan adalah orang tua yang memiliki balita dan ibu hamil yang 
hadir pada kegiatan Posyandu. 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi permasalahan melalui wawancara dengan kader Posyandu 
Flamboyan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi pertumbuhan anak, 
permasalahan yang dihadapi kader dalam menyampaikan informasi kepada orang tua, serta kebutuhan edukasi 
yang dapat diberikan oleh kelompok KKN. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pola asuh dipilih sebagai fokus 
edukasi karena merupakan salah satu aspek pengasuhan yang dapat diperkuat melalui penyampaian informasi 
kepada orang tua dan sesuai dengan ruang lingkup intervensi kelompok KKN. 
Media yang digunakan dalam kegiatan adalah buku saku mengenai pencegahan stunting melalui pola asuh. Buku 
saku disusun sebagai media pendamping yang memuat informasi mengenai pola asuh yang mendukung upaya 
pencegahan stunting. Media tersebut diberikan kepada peserta agar informasi yang disampaikan selama edukasi 
dapat dibaca kembali setelah kegiatan selesai. Buku saku yang tidak habis dibagikan kepada peserta selanjutnya 
diserahkan kepada kader Posyandu untuk digunakan dalam kegiatan edukasi berikutnya. 
Pelaksanaan edukasi dilakukan secara langsung melalui metode ceramah selama kurang lebih 10 menit. Materi 
disampaikan kepada peserta dengan menggunakan buku saku sebagai media pendamping. Setelah penyampaian 
materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab sebanyak tiga kali yang disertai pemberian hadiah kepada 
peserta yang berpartisipasi. Sesi tersebut digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta 
menyampaikan pertanyaan dan memperjelas informasi yang telah diberikan. 
Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui evaluasi awal pengetahuan peserta. Sebelum penyampaian 
materi, peserta diminta menjawab 10 soal pilihan ganda yang berkaitan dengan materi pencegahan stunting 
melalui pola asuh. Sebanyak 13 peserta mengikuti evaluasi awal. Hasil evaluasi berupa nilai peserta digunakan 
untuk menggambarkan kondisi pengetahuan awal sebelum edukasi. Evaluasi lanjutan setelah kegiatan tidak 
dilakukan karena kondisi pelaksanaan Posyandu tidak memungkinkan untuk mengidentifikasi kembali seluruh 
peserta yang telah mengikuti evaluasi awal dan memberikan instrumen evaluasi lanjutan secara terukur. Oleh 
karena itu, hasil evaluasi tidak digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah edukasi, tetapi 
disajikan secara deskriptif sebagai gambaran pengetahuan awal peserta. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Peserta 
Kegiatan edukasi pencegahan stunting melalui pola asuh dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan 

Posyandu Flamboyan di Desa Rantau Makmur. Sebanyak 13 peserta mengikuti evaluasi awal yang diberikan 
sebelum penyampaian materi. Karakteristik peserta yang terdokumentasi meliputi usia ibu dan pekerjaan, 
sedangkan data usia anak digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kelompok usia anak yang terdapat 
dalam sasaran kegiatan. 
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Berdasarkan Usia dan Pekerjaan 
Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia Ibu 21-25 tahun 6 46,2% 
 26-30 tahun 2 15,4% 
 31-35 tahun 3 23,1% 
 36-40 tahun 2 15,4% 
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 13 100% 
 Lainnya – – 

Total  13 100% 

Sumber: Data Primer, 2026. 
 
Berdasarkan karakteristik tersebut, peserta kegiatan berada pada rentang usia dewasa dengan latar 

belakang pekerjaan yang relatif homogen. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa kegiatan edukasi 
dilaksanakan pada kelompok yang secara langsung berperan dalam pengasuhan anak di lingkungan keluarga. 
Keseragaman pekerjaan peserta juga menunjukkan bahwa kegiatan Posyandu menjadi salah satu ruang yang 
dapat dimanfaatkan untuk menjangkau ibu secara langsung dalam penyampaian informasi kesehatan anak. Data 
usia anak yang tercatat dalam kegiatan selanjutnya disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribusi Usia Anak 

Kelompok Usia Anak Jumlah (n) Persentase (%) 

3-12 bulan 5 35,7% 

13-24 bulan 3 21,4% 
25-36 bulan 3 21,4% 
37-48 bulan 3 21,4% 

Total 14 100% 

Sumber: Data Primer, 2026. 
 
Jumlah data pada Tabel 2 adalah 14 anak karena terdapat satu peserta yang tercatat memiliki dua anak, 

masing-masing berusia 10 dan 36 bulan. Data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan menjangkau keluarga 
dengan anak pada beberapa kelompok usia, mulai dari bayi hingga anak berusia empat tahun. Keragaman usia 
tersebut menjadi pertimbangan penting dalam penyampaian materi pola asuh karena kebutuhan pengasuhan 
dapat berbeda sesuai dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak. 

3.2 Pelaksanaan Edukasi Pencegahan Stunting 
Pelaksanaan edukasi berlangsung selama kurang lebih 10 menit dengan metode ceramah dan 

menggunakan buku saku sebagai media pendamping. Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan 
untuk mengajukan pertanyaan melalui tiga sesi tanya jawab. 

 
a)                                                                                    b). 

Gambar 1. a). Sesi Pengisian Lembar Evaluasi Awal; b). Pembagian Buku Saku 
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Gambar 2. Buku Saku 

 
Buku saku yang digunakan dalam kegiatan edukasi memuat beberapa materi utama, yaitu pengenalan stunting, 
faktor risiko stunting, pentingnya pola asuh dalam pencegahan stunting, praktik pengasuhan anak, serta langkah-
langkah yang dapat dilakukan orang tua untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Materi disusun 
secara ringkas dan sistematis agar dapat digunakan sebagai media pendamping selama edukasi maupun sebagai 
bahan bacaan yang dapat dipelajari kembali oleh peserta di rumah. Sementara itu, buku saku yang tersisa 
diserahkan kepada kader Posyandu Flamboyan sebagai media yang dapat digunakan kembali dalam kegiatan 
edukasi selanjutnya. 
Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Sesi tersebut memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi informasi yang belum dipahami dan berinteraksi secara 
langsung dengan pemateri. Untuk mendorong keterlibatan peserta, sesi tanya jawab disertai dengan pemberian 
hadiah bagi peserta yang berpartisipasi. 
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Gambar 3. Sesi Tanya Jawab dan Pembagian Hadiah 

 
Buku saku diberikan kepada peserta setelah mereka menyelesaikan evaluasi awal. Media tersebut 

berfungsi sebagai bahan pendamping yang dapat dibaca kembali setelah kegiatan selesai. Keberlanjutan kegiatan 
didukung melalui penyerahan buku saku yang masih tersedia kepada kader Posyandu Flamboyan. Media tersebut 
dapat dimanfaatkan kembali oleh kader dalam menyampaikan informasi kepada orang tua pada kegiatan 
Posyandu berikutnya. Dengan demikian, pemanfaatan buku saku tidak berhenti pada pelaksanaan program KKN, 
tetapi dapat dilanjutkan sebagai media edukasi di tingkat Posyandu. 

 
Gambar 4. Foto Bersama Kader Posyandu 

 

3.3 Hasil Evaluasi Awal Pengetahuan 

 Evaluasi awal dilakukan menggunakan 10 soal pilihan ganda yang diberikan sebelum materi edukasi 
disampaikan. Evaluasi ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan awal peserta dalam 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi pencegahan stunting melalui pola asuh. Hasil evaluasi awal 
dari 13 peserta disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Distribusi dan Ringkasan Hasil Evaluasi Awal Peserta 

Nilai Evaluasi Awal Jumlah Peserta (n) Persentase (%) 
40 1 7,7% 
60 1 7,7% 
80 1 7,7% 
90 8 61,5% 

100 2 15,4% 
Total 13 100% 

Rata-rata 85,6 - 
Mainimum 40 - 
Maksimum 100 - 

Sumber: Data Primer 2026 
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 Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kemampuan peserta dalam menjawab instrumen tidak sepenuhnya 
seragam. Sebagian besar peserta berada pada kelompok nilai tinggi, sementara sebagian kecil peserta masih 
menunjukkan hasil yang lebih rendah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan kebutuhan informasi di 
antara peserta, sehingga edukasi tetap relevan sebagai sarana penguatan pemahaman mengenai pola asuh dalam 
upaya pencegahan stunting. 

3.4 Pembahasan 
 Praktik pengasuhan merupakan salah satu aspek yang relevan dalam upaya mendukung pertumbuhan 
anak. Tinjauan sistematis Munawar et al. (2024) terhadap berbagai penelitian di negara-negara Asia menunjukkan 
bahwa praktik pengasuhan dan pemberian makan merupakan tema yang berkaitan dengan pertumbuhan dan 
stunting. Beberapa aspek yang dibahas dalam kajian tersebut meliputi waktu yang diberikan untuk pengasuhan, 
keyakinan mengenai pengasuhan dan pemberian makan, serta praktik responsive feeding. Temuan tersebut 
mendukung pemilihan pola asuh sebagai fokus edukasi dalam kegiatan ini. Pemilihan materi tidak hanya 
didasarkan pada aspek teoritis, tetapi juga pada kondisi yang ditemukan melalui komunikasi dengan kader 
Posyandu. Ketika kader menghadapi tantangan dalam menyampaikan informasi mengenai pertumbuhan anak 
kepada orang tua, edukasi yang bersifat informatif dan komunikatif menjadi salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan untuk memperkuat pemahaman keluarga. 
Hasil evaluasi awal memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu menjawab instrumen dengan 
nilai yang relatif tinggi. Kondisi ini dapat menunjukkan adanya pengetahuan awal yang cukup pada sebagian 
peserta, tetapi tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa seluruh peserta telah memahami pola asuh 
dalam pencegahan stunting secara menyeluruh. Perbedaan hasil antar peserta menunjukkan bahwa kebutuhan 
informasi dapat berbeda, sehingga edukasi tetap relevan sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman dan 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi informasi. 
Penggunaan buku saku sebagai media pendamping edukasi juga didukung oleh penelitian sebelumnya. 
Dalimunthe et al. (2025) melaporkan penggunaan booklet dalam edukasi literasi ibu terkait gizi, air bersih, dan 
sanitasi untuk pencegahan stunting, sedangkan Murtiningsih et al. (2024) menggunakan e-booklet dalam edukasi 
pencegahan stunting kepada ibu yang memiliki balita. Temuan tersebut memberikan dasar bahwa media 
berbentuk booklet dapat digunakan untuk membantu penyampaian informasi kesehatan kepada orang tua. Dalam 
kegiatan ini, buku saku digunakan sebagai media pendamping, bukan sebagai instrumen untuk membuktikan 
efektivitas intervensi. Media tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk membaca kembali materi 
setelah kegiatan dan dapat dimanfaatkan kader pada kegiatan berikutnya. 
Kegiatan ini memiliki keterbatasan dalam proses evaluasi. Pengukuran pengetahuan hanya dilakukan sebelum 
penyampaian edukasi dan tidak dilanjutkan dengan evaluasi setelah kegiatan. Kondisi tersebut disebabkan oleh 
situasi pelaksanaan Posyandu, ketika peserta telah berpencar setelah rangkaian kegiatan selesai sehingga tim 
tidak dapat mengidentifikasi kembali seluruh peserta yang mengikuti evaluasi awal. Oleh karena itu, hasil kegiatan 
ini belum dapat digunakan untuk menilai perubahan pengetahuan atau efektivitas edukasi secara kuantitatif. 
Evaluasi lanjutan dengan identifikasi peserta yang lebih terstruktur dapat dipertimbangkan pada pelaksanaan 
kegiatan berikutnya. Selain itu, informasi mengenai sekitar 14–16 anak yang mengalami masalah pertumbuhan 
diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan kader Posyandu dan belum dilengkapi dengan data antropometri 
yang diperoleh secara langsung oleh tim. Oleh karena itu, informasi tersebut digunakan sebagai gambaran kondisi 
yang menjadi dasar pemilihan masalah dalam kegiatan, bukan sebagai data prevalensi stunting di wilayah 
tersebut. 

4. KESIMPULAN 

 Kegiatan edukasi pola asuh sebagai upaya pencegahan stunting di Posyandu Flamboyan Desa Rantau 
Makmur telah dilaksanakan dengan melibatkan orang tua sebagai sasaran kegiatan. Edukasi dilakukan melalui 
penyampaian materi secara langsung dengan menggunakan buku saku sebagai media pendamping, disertai sesi 
tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta dalam mengklarifikasi informasi yang disampaikan. 
Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa peserta memiliki tingkat kemampuan awal yang beragam dalam 
menjawab pertanyaan mengenai materi edukasi, sehingga kegiatan edukasi dapat menjadi salah satu sarana untuk 
memperkuat pemahaman orang tua mengenai pola asuh dalam mendukung pencegahan stunting. Buku saku juga 
dapat dimanfaatkan sebagai media yang dapat dibaca kembali oleh peserta dan digunakan oleh kader pada 
kegiatan edukasi berikutnya. Meskipun demikian, kegiatan ini belum dapat menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan setelah edukasi karena evaluasi lanjutan tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi 
serupa dapat dikembangkan secara berkelanjutan melalui kegiatan Posyandu dengan evaluasi sebelum dan 
sesudah edukasi yang lebih terstruktur. 
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